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Abstrak—Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini 

adalah untuk mengoptimalisasi perencanaan persediaan arus 

material di PT. Usman Sinar Bulan. Jenis penelitian dalam skripsi 

termasuk deskriptif kualitatif. Informan penelitian yaitu 

pimpinan logistik/bagian logistik, dan bagian manajemen untuk 

mendapatkan data tentang obyek secara nyata (riil) yang ada di 

dalam proses produksi untuk memperoleh data kebutuhan bahan 

baku, data produksi, dsb. Teknis analisis data yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah analisis kualitatif yaitu cara penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif yang dinyatakan oleh informan 

secara lisan. Data yang telah terkumpul kemudian dipelajari, 

diteliti, dan dianalisa secara utuh. Sehingga nantinya akan 

diperoleh penjelasan dan ditarik kesimpulan secara logis. 

 

 

Kata Kunci— Safety Stock, Economic Order Quantity, Re-Order 

Point. 

I.PENDAHULUAN 

Sejak diberlakukannya program konversi dari bahan 

bakar minyak ke bahan bakar gas pada tahun 2007, membuat 

tingkat permintaan bahan bakar gas seperti LPG meningkat 

sangat signifikan. Mereferensi dari hasil studi yang dilakukan 

oleh Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral bahwa 

pada tahun 2007 kebutuhan LPG di Indonesia hanya sebesar 

21,476 metric ton (MT) namun pada tahun 2010 kebutuhan 

LPG naik menjadi 3.077.000 metric ton (MT). 

Proses distribusi LPG berawal dari pengadaan LPG 

yang diproduksi dari kilang di dalam negeri dan pengadaan 

dari impor. LPG yang berasal dari kilang ini selanjutnya di 

distribusikan ke depot-depot LPG. LPG dari depot ini 

selanjutnya disalurkan ke SPPBE (Stasiun Pengisian dan 

Pengangkutan Bulk Elpiji). Dari SPPBE ini, produk LPG mulai 

dilakukan pengisian ke tabung LPG 3 kg, 12 kg dan 50 kg yang 

selanjutnya di salurkan ke distributor-distributor LPG. 

Kemudian distributor LPG ini mendistribusikan ke sub-agen 

LPG. Selanjutnya apabila situasi dan kondisi pasar 

membutuhkan pasokan LPG maka sub-agen LPG akan 

mendistribusikan ke pengecer atau konsumen akhir langsung. 

Berkaitan dengan demand yang tidak terlepas dari 

faktor ketidakpastian tersebut, maka fungsi persediaan pada 

proses supply chain management menjadi salah satu faktor 

yang perlu dikelola dengan baik agar mampu memenuhi 

permintaan para konsumen (sub agen) karena tingkat 

kebutuhan konsumsi bahan bakar LPG yang terus meningkat 

tersebut.  

Persediaan yang berlebih (overstock) dapat 

mengakibatkan timbulnya dana yang menganggur, 

menimbulkan biaya penyimpanan yang lebih tinggi, dan resiko 

akan kerusakan barang pada persediaan semakin tinggi. Dalam 

persediaan yang kurang (outstock) dapat menyebabkan 

tertundanya proses permintaan barang (penjualan) bahkan 

dapat berakibat hilangnya customer karena keterlambatan 

barang.  

Untuk mengantisipasi hal tersebut perusahaan sangat 

perlu melakukan teknik peramalan untuk melakukan suatu 

perencanaan persediaan yang merupakan hal mendasar yang 

digunakan untuk menunjang jalannya proses produksi dan 

distribusi. Perusahaan melakukan peramalan untuk 

memprediksi jumlah permintaan yang akan datang sebagai 

akibat dari ketidakpastian. 

Safety stock mengacu pada persediaan berlebih yang 

disimpan sebagai pengaman untuk mengantisipasi 

kemungkinan outstock. Menyediakan safety stock berarti 

menjaga kelancaran proses produksi dan distribusi. Safety stock 

yang optimum melibatkan dua jenis keputusan pemesanan 

yang mendasar, yaitu: pertama menentukan berapa banyak 

kuantitas yang dipesan dan kedua kapan waktu dilakukan 

pemesanan. 

Sejumlah metode telah dikembangkan diantaranya 

metode Economic Order Quantity (EOQ) dan Re-Order Point 

(ROP). EOQ adalah metode yang dipakai untuk menentukan 

jumlah bahan optimum yang harus dibeli agar semua biaya 

yang terkait dengan penyediaan order dan penyimpanan produk 

per tahun bisa minimal. Sedangkan ROP yaitu metode yang 

menentukan kapan waktu dilakukan pemesanan (Bowersox, 

2002). 

PT. Usman Sinar Bulan merupakan salah satu agen 

distribusi LPG yang bertempat di kompleks pergudangan safe 

and lock di Sidoarjo. PT. Usman Sinar Bulan melayani sub-

agen di wilayah Sidoarjo dan Surabaya. Hasil informasi awal 

dari bagian pembelian, selama ini PT. Usman Sinar Bulan 

sering mengamankan stok terlalu berlebihan sehingga sisa LPG 

di gudang terlalu banyak karena terjadi over supply. Over 

supply ini berdampak terhadap pemborosan, seperti diperlukan 

tempat penyimpanan ekstra yang juga membutuhkan dana 

lebih. Selain itu, biaya simpan juga semakin meningkat serta 

resiko kebakaran juga semakin tinggi dan lain sebagainya). 

Pengertian supply adalah sejumlah material yang 

disimpan dan dirawat menurut aturan tertentu dalam tempat 

persediaan agar selalu dalam keadaan siap pakai dan 

ditatausahakan dalam buku perusahaan (Pujawan, 2005). 

Menurut Schroeder (2000) dalam Rangkuty (2004) 

Supply Chain Management (SCM) adalah perancangan, desain, 

dan kontrol arus material dan informasi sepanjang rantai 

pasokan dengan tujuan kepuasan konsumen sekarang dan di 
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masa depan. 

Pengadaan diartikan sebagai kegiatan untuk 

menyediakan barang maupun jasa dengan harga yang murah, 

berkualitas, terkirim dengan tepat waktu (Pujawan, 2005:155). 

Metode EOQ (Economic Order Quantity) adalah 

jumlah pemesanan yang paling ekonomis. Metode EOQ 

dipakai untuk menentukan ukuran lot bahan optimum yang 

harus dibeli agara total semua biaya yang terkait dengan 

penyiapan order dan penyimpanan material bisa minimal 

(Ballou, 2004). 

Inventory atau persediaan diartikan sebagai segala 

sumber daya organisasi baik berupa komponen material, 

ataupun produk jadi yang disimpan dalam antisipasinya 

terhadap pemenuhan permintaan serta untuk dijual (Deitiana, 

2011:188). 

Safety stock adalah persediaan barang minimum untuk 

menghindari terjadinya kekurangan barang. Memliki safety 

stock yang terlalu berlebihan akibatnya perusahaan akan 

menanggung biaya penyimpanan yang terlalu tinggi, tetapi 

apabila terlalu rendah maka perusahaan akan menanggung 

biaya atau kerugian karena kekurangan barang (Rangkuti, 

2007). 

Reorder Point merupakan titik batas pemesanan 

kembali, memperhitungkan permintaan yang diinginkan atau 

dibutuhkan selama masa tenggang, misalnya suatu tambahan 

atau extra (Rangkuti,2004). 

Menurut Nasution (2006) peramalan adalah suatu 

tingkat permintaan yang diharapkan untuk suatu produk atau 

beberapa produk dalam periode waktu tertentu dimasa yang 

akan datang dengan menggunakan teknik-teknik yang ilmiah 

yang hasilnya mendekati kebenaran. Untuk membuat 

peramalan yang mendekati kebenaran diperlukan data-data 

pada masa lalu yang akan menjadi dasar peramalan untuk satu 

atau beberapa periode berikutnya. 

Penelitian ini dibuat dengan tujuan untuk 

mengoptimalisasi perencanaan  persediaan pada PT tersebut. 

 

 
Gambar  1: Kerangka Berpikir 

Sumber    : Porter (1985); Schroeder dalam Rangkuty (2004); 

Nasution (2006) 

II.METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

deskriptif kualitatif. Peneliti menggunakan jenis penelitian 

deskriptif karena bertujuan untuk mengumpulkan, merangkum, 

serta meng-interpretasikan data-data yang diperoleh, yang 

selanjutnya diolah kembali sehingga nantinya dapat 

menghasilkan gambaran yang jelas dan menyeluruh mengenai 

perencanaan persediaan di PT. Usman Sinar Bulan dengan 

meninjau planning, realisasi dan SOP dari perusahaan. Data-

data yang diperoleh juga akan dianalisis dengan metode 

peramalan, Economic Order Quantity, Re-Order Point, dan 

Safety stock.  

Informan penelitian yaitu pimpinan logistik/bagian 

logistik, dan bagian manajemen untuk mendapatkan data 

tentang obyek secara nyata (riil) yang ada didalam proses 

distribusi untuk memperoleh data kebutuhan bahan baku, data 

produksi, dsb. 

Sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini 

meliputi i) Data Primer yang berupa data observasi langsung 

peneliti dan ii) Data Sekunder yang berupa data jumlah 

pembelian, kebutuhan tabung gas. Metode pengumpulan data 

yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode observasi 

dan dokumen. 

Langkah-langkah analisis data yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Menguraikan Standart Operasional Prosedur 

perusahaan mengenai perencanaan bahan baku 

produksi. 

2. Mengumpulkan data kebutuhan bahan baku produksi 

periode bulanan tahun 2012 sampai 2013. 

3. Melakukan peramalan dengan beberapa metode, yaitu: 

i) Metode Linear Regression 

ii) Metode Exponential Smoothing 

iii) Metode Quadratic with Linear Trend 

iv) Metode Moving Average 

4. Untuk memilih suatu peramalan dengan hasil yang 

baik dan sesuai dengan yang diinginkan, maka 

diperlukan langkah-langkah dalam penentuannya, 

langkah-langkah itu adalah menentukan metode 

peramalan yang sesuai dengan melihat diagram 

pencar, menghitung model peramalan, menghitung 

kesalahan peramalan dan menggunakan model 

peramalan dengan kesalahan terkecil yang digunakan 

untuk peramalan. 

5. Menentukan besar Safety Stock dari hasil peramalan 

yang dipilih. 

6. Menghitung nilai pemesanan ekonomis dengan 

metode Economic Order Quantity (EOQ) dan Re-

Order Point (ROP). 

7. Membandingkan hasil peramalan bahan baku hasil 

dengan rencana kebutuhan bahan baku (peramalan 

dan planning). 

8. Membandingkan rencana pengadaan kebutuhan bahan 

baku dengan kebutuhan realisasi bahan baku 

(planning pengadaan dan realisasi). 

9. Membandingkan perencanaan Safety stock dengan 

kebutuhan realisasi Safety stock bahan baku (planning 

safety stock vs realisasi stock). 

10. Menarik kesimpulan. 
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III.ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Data Persediaan Produk LPG PT. Usman Sinar Bulan 

Tahun 2012 (dalam Tabung) 

 
 

Tabel 2. Data Persediaan Produk LPG PT. Usman Sinar Bulan 

Tahun 2013 (dalam Tabung) 

 
    Sumber: PT. Usman Sinar Bulan, diolah oleh penulis 

Dari tabel di atas, dapat diketahui adanya kelebihan 

LPG untuk ketiga produk (3 kg, 12 kg, dan 50 kg) pada bulan 

Januari 2012, September 2012, Desember 2012, Maret – Mei 

2013, dan Juli – Oktober 2013 sehingga menyebabkan 

terjadinya over supply yang mengakibatkan pemborosan. 

Data biaya persediaan LPG pada PT. Usman Sinar 

Bulan sebagai berikut: 

1. Biaya pemesanan (ordering cost) 

Biaya pemesanan meliputi biaya-biaya yang dikeluarkan 

pada waktu pemesanan sampai produk tersebut di gudang. 

Biaya pemesanan terdiri dari: 

- Biaya administrasi Rp.   75.000 

- Biaya bongkar muat Rp. 150.000 

Total   Rp. 225.000 

2. Biaya penyimpanan adalah sebesar 10% 

3. Harga pembelian terdiri dari : 

a. LPG 3 kg  Rp. 13.000/Tabung 

b. LPG 12 kg Rp. 92.000/Tabung 

c. LPG 50 kg Rp.      395.000/Tabung 

 

Peramalan Permintaan 

Peramalan pada dasarnya merupakan langkah awal 

dari perencanaan persediaan untuk jangka pendek dengan 

horison perencanaan peramalan sampai 1 tahun guna 

mendapatkan hasil peramalan yang terbaik (optimal), maka 

peramalan dilaksanakan minim dengan menggunakan metode 

linier regression, exponential smoothing, quadratic with linier 

trend, dan moving average sehingga yang diperoleh dari hasil 

peramalan tersebut dapat dibandingkan dan untuk selanjutnya 

dipilih yang terbaik dari beberapa metode peramalan yang 

digunakan. Hasil dari peramalan yang telah dipilih nantinya 

akan digunakan sebagai permintaan yang diramalkan untuk 

perencanaan persediaan selanjutnya. Data yang diramalkan 

adalah sepanjang bulan Januari 2012 sampai dengan bulan 

Desember 2013, kemudian diolah dengan menggunakan 4 

metode tersebut untuk mendapatkan data-data hasil peramalan 

yang dibutuhkan. Hasil peramalan dapat dilihat dari tabel-tabel 

dibawah ini dengan hasil yang telah dibulatkan. 

 

Tabel 3. Hasil Peramalan Permintaan LPG pada Tahun 2014 

dengan Metode Linier Regression 
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Tabel 4. Hasil Peramalan Permintaan LPG pada Tahun 2014 

dengan Metode Exponential Smoothing 

 
 

Tabel 5. Hasil Peramalan Permintaan LPG pada Tahun 2014 

dengan Metode Quadratic with Linier Trend 

 
 

Tabel 6. Hasil Peramalan Permintaan LPG pada Tahun 2014 

dengan Metode Moving Average 

 
 

Dari metode-metode peramalan yang digunakan diatas 

untuk dapat mengetahui metode mana yang paling baik, maka 

dapat ditentukan dengan melihat besarnya parameter peramalan 

yang dihasilkan antara lain dengan MAD (Mean Absolute 

Deviation) dan MSD (Mean Square Deviation). Dasar 

pemilihan salah satu metode tersebut adalah membandingkan 

nilai-nilai MAD dan MSD yang diperoleh dengan melihat nilai 

kesalahan yang lebih kecil diantara keempat metode tersebut. 

 

 

 

 

Tabel 7. Perbandingan Nilai MAD dan MSD pada Keempat 

Peramalan untuk Jumlah Produk 

 
 

Adapun dalam membandingkan keempat metode 

peramalan tersebut, ada prioritas yang diterapkan untuk 

memilih error yang dimaksud. Prioritas atau Kriteria tersebut 

adalah sebagai berikut: 

a. Perhatikan MAD pilih nilai terkecil, jika nilainya sama 

lanjutkan prioritas kedua.  

- Untuk nilai MAD LPG 3 Kg metode Quadratic with 

linear Trend, nilainya lebih kecil yaitu MAD = 768 

dibandingkan dengan metode peramalan yang lainnya. 

- Untuk nilai MAD LPG 12 Kg metode Quadratic with 

linear Trend, nilainya lebih kecil yaitu MAD = 982 

dibandingkan dengan metode peramalan yang lainnya. 

- Untuk nilai MAD LPG 50 Kg metode Quadratic with 

linear Trend, nilainya lebih kecil yaitu MAD = 485 

dibandingkan dengan metode peramalan yang lainnya. 

b. Perhatikan MSD pilih nilai terkecil, jika nilainya sama 

berarti keempat metode sama baiknya dan boleh dipilih 

satu.  

- Untuk nilai MSD LPG 3 Kg metode Quadratic with 

linear Trend, nilainya lebih kecil yaitu MSD = 1010271 

dibandingkan dengan metode peramalan yang lainnya. 

- Untuk nilai MSD LPG 12 Kg metode Quadratic with 

linear Trend, nilainya lebih kecil yaitu MSD = 1411943 

dibandingkan dengan metode peramalan yang lainnya. 

- Untuk nilai MSD LPG 50 Kg metode Quadratic with 

linear Trend, nilainya lebih kecil yaitu MSD = 359840 

dibandingkan dengan metode peramalan yang lainnya. 

 

Berdasarkan hasil perbandingkan pengujian dengan 

menggunakan keempat metode peramalan, maka untuk 

peramalan produk LPG 3 kg, LPG 12 kg, dan LPG 50 kg 

diperoleh hasil peramalan yang baik adalah dengan 

menggunakan metode Quadratic with linear Trend, dengan 

hasil sebagai berikut:  

 

Tabel 8. Hasil Forecast Jumlah Produk 
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Safety Stock 

Data yang diperlukan untuk menentukan tingkat 

persediaan pengaman adalah data mengenai rata-rata penjualan 

produk LPG dan lead time dari setiap pemesanan LPG tersebut 

yang dilakukan perusahaan selama tahun 2012 - 2013. 

 

Perhitungan Persediaan Pengaman untuk LPG 3KG tahun 

2012-2013 

Tabel 9. Rata-Rata Penjualan dan Lead Time 

 
 

a. Rata-rata kebutuhan LPG per hari (D) 

 ̅ =  
24

11071  = 461,28 ≈ 461 tabung           (1) 

b. Rata-rata lead time (L) 

 ̅ = 
24

128  = 5,33 ~ 5 hari            (2) 

c. Standar deviasi dari kebutuhan LPG (SD) 

SD = 64,64 ≈ 65 tabung  

d. Standar deviasi dari lead time (SL) 

SL = 0,48 hari 

e. Standar deviasi dari kebutuhan LPG selama lead 

time (U) 

U =  22 (SL)  x D +(SD)  x L              (3) 

    = 22 (0.48)  x 461 +(65) x 5  
         =     145,7093  

         ≈  146 

Dengan menggunakan Level of Service sebesar 97,5%, 

maka besarnya Safety Stock produk LPG 3 kg adalah  

SS  = K 22 (SL)  x D +(SD)  x L             (4) 

       = (0.975) (146) = 142,35 ~ 142 tabung 

 

 

Perhitungan Persediaan Pengaman untuk LPG 12KG tahun 

2012-2013 

Tabel 10. Rata-Rata Penjualan dan Lead Time 

 
 

a.  Rata-rata kebutuhan LPG per hari (D) 

 ̅ = 
24

15391   = 641,31 ≈ 641 tabung           (5) 

b. Rata-rata lead time (L) 

 ̅ = 
24

128  = 5,33 ≈ 5 hari            (6) 

c. Standar deviasi dari kebutuhan LPG (SD) 

SD = 86,25 ≈ 86 tabung    

d. Standar deviasi dari lead time (SL) 

SL = 0,48 hari 

e. Standar deviasi dari kebutuhan LPG selama lead 

time (U) 

U =  22 (SL)  x D +(SD)  x L               (7) 

    = 22 (0.48)  x 641 +(85) x 5  
          =     192,6855  

         ≈  193 

Dengan menggunakan Level of Service sebesar 97,5%, 

maka besarnya Safety Stock produk LPG 12 kg adalah  

SS  = K 22 (SL)  x D +(SD)  x L              (8) 

                       = (0.975) (193) = 188,175 ≈ 188 tabung 
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Perhitungan Persediaan Pengaman untuk LPG 50KG tahun 

2012-2013 

Tabel 11. Rata-Rata Penjualan dan Lead Time 

 
 

a.  Rata-rata kebutuhan LPG per hari (D) 

 ̅ = 
24

16526   = 688,58 ≈ 689 tabung           (9) 

b. Rata-rata lead time (L) 

 ̅ = 
24

128  = 5,33 ≈ 5 hari           (10) 

c. Standar deviasi dari kebutuhan LPG (SD) 

SD = 62,09 ≈ 62 tabung  

d. Standar deviasi dari lead time (SL) 

SL = 0,48 hari 

e. Standar deviasi dari kebutuhan LPG selama lead 

time (U) 

U =  22 (SL)  x D +(SD)  x L            (11) 

    = 22 (0.48)  x 641 +(62) x 5  
          =  139,1678  

    ≈  139 

Dengan menggunakan Level of Service sebesar 97,5%, 

maka besarnya Safety Stock produk LPG 50 kg adalah  

SS  = K 22 (SL)  x D +(SD)  x L                   (12) 

        = (0.975) (139) = 135,525 ≈ 136 tabung 

 

Analisis Pemesanan Ekonomis dengan Metode EOQ dan 

ROP 

Perhitungan untuk Produk LPG 3KG 

Berdasarkan data tahun 2012 - 2013, maka dapat ditetapkan 

bahwa: 

a. Jumlah barang yang dibutuhkan (R) = 275701 tabung 

b. Harga beli per tabung (P)  = Rp. 13.000 

c. Biaya penyimpanan (L)   = 10% 

d. Biaya pemesanan setiap kali pesan (S) =  

Biaya administrasi  Rp.      75.000 

Biaya bongkar muat  Rp.        150.000 

Total   Rp.    225.000 

 

EOQ = 
√         

     
 = 

√                       

               
 = 9769 tabung       (13) 

 

Frekuensi pembelian LPG 3 kg dalam dua tahun 

adalah 275701 / 9769 = 28 kali dan rata-rata umur persediaan 

adalah 730 / 28 = 26,07 ≈ 26 hari. 

Jadi, perusahaan seharusnya memesan produk LPG 3 

kg tiap 26 hari dengan jumlah 9769 tabung tiap kali 

pemesanan.  

Tingkat persediaan pengaman LPG 3 kg sebesar 142 

tabung, maka dapat dihitung Re Order Point (ROP) 

ROP  = SS +) L  x D (                  (14) 

  =  (461 x 5) + 142 = 2447 tabung 

 

Perhitungan untuk Produk LPG 12KG 

Berdasarkan data tahun 2012 - 2013, maka dapat ditetapkan 

bahwa: 

a. Jumlah barang yang dibutuhkan (R) = 382084 tabung 

b. Harga beli per tabung (P)  = Rp. 92.000 

c. Biaya penyimpanan (L)   = 10% 

d. Biaya pemesanan setiap kali pesan (S) =  

Biaya administrasi  Rp.      75.000 

Biaya bongkar muat  Rp.        150.000 

Total    Rp.    225.000 

 

EOQ = 
√         

     
 = 

√                       

               
 = 4323 tabung       (15) 

 

Tingkat persediaan pengaman LPG 12 kg sebesar 188 

tabung, maka dapat dihitung Re Order Point (ROP) 

ROP  = SS +) L  x D (            (16) 

  =  (641 x 5) + 188 = 3393 tabung 

 

Perhitungan untuk Produk LPG 50KG 

Berdasarkan data tahun 2012 - 2013, maka dapat ditetapkan 

bahwa: 

a. Jumlah barang yang dibutuhkan (R) = 419591 tabung 

b. Harga beli per tabung (P)  = Rp. 395.000 

c. Biaya penyimpanan (L)   = 10% 

d. Biaya pemesanan setiap kali pesan (S) =  

Biaya administrasi  Rp.      75.000 

Biaya bongkar muat  Rp.        150.000 

Total    Rp.    225.000 

 

EOQ = 
√         

     
   

√                       

                
 = 2186 tabung      (17) 

 

Tingkat persediaan pengaman LPG 50 kg sebesar 136 

tabung, maka dapat dihitung Re Order Point (ROP) 

ROP  = SS +) L  x D (            (18) 

  = (689 x 5) + 136 = 3581 tabung 
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Tabel 12. Rangkuman Analisa Perencanaan Persediaan 

 
 

Proses Bisnis yang Sedang Berlangsung 
 

 
Gambar 2: Proses Bisnis PT. Usman Sinar Bulan 

Berdasarkan gambar diatas dapat dijelaskan bahwa 

proses bisnis yang ada diawali dari permintaan dari konsumen. 

Permintaan ini merupakan sejumlah barang yang dibeli atau 

diminta oleh konsumen. Setelah adanya permintaan dari 

konsumen, Gudang akan mengecek data barang yang telah 

diminta oleh konsumen. Apabila barang yang dibutuhkan 

konsumen ada, maka gudang akan mengelola permintaan 

barang tersebut. Jika barang tersedia, maka konsumen akan 

melakukan pembelian atas pemesanan barang tersebut. Setelah 

itu, akan dilakukan pengiriman atas pesanan barang tersebut 

dan kemudian akan melakukan penagihan atas pembelian 

barang kepada konsumen. 

 

Rancangan SOP (Standard Operational Procedure) 

SOP adalah dokumen yang berisi serangkaian intruksi 

tertulis yang dibakukan mengenai berbagai proses 

penyelenggaraan administrasi perkantoran yang berisi cara 

melakukan pekerjaan, tempat, dan peran (Insani, 2010, p.1). 

SOP adalah SOP ini sangat diperlukan untuk dapat 

mengontrol kegiatan perusahaan yang ada dimana dalam SOP 

dijelaskan secara detail proses kerja yang berlangsung secara 

rutin dalam perusahaan. Pembuatan SOP ini juga diperlukan 

untuk dapat menghasilkan sistem kualitas dan teknis yang 

konsisten dan sesuai dengan kebutuhan. 

Dengan adanya SOP pada PT. Usman Sinar Bulan 

maka diharapkan akan adanya cadangan yang aman namun 

tidak berlebihan agar biaya-biaya yang ada lebih ringan. SOP 

berikut ini menunjukkan koreksi akan pembelian yang ada 

pada periode sebelumnya agar terjadi kontrol pembelian 

sehingga stok yang ada masih dalam batas kewajaran. Berikut 

contoh rancangan SOP yang akan digunakan. 

 
Ket: SS=Safety Stock 

Gambar 3: SOP Pembelian Barang 

NB:Pada proses bisnis yang telah dilakukan 

sebelumnya, pembelian barang kepada supplier dilakukan 

secara tidak teratur dan hanya didasarkan pada perkiraan, 

mengingat jumlah permintaan dan kebutuhan akan gas elpiji 

oleh konsumen yang fluktuatif. Hal ini merupakan kelemahan 

yang dimiliki oleh PT. Usman Sinar Bulan pada pembelian 

barang yang tidak terkontrol dan terus melakukan pembelian 

walaupun tidak diperlukan. Dengan adanya hal tersebut 

mengakibatkan adanya kelebihan stok pada barang, sehingga 

kendala yang ada ini mengakibatkan penumpukan biaya. 

Dengan demikian untuk memperbaiki kelemahan yang ada dan 

mengatasi kekurangan pada pembelian barang, maka 

perusahaan akan membuat rancangan SOP dalam pembelian 

barang. Bagian yang bertanggung jawab pada kegiatan 

pembelian barang adalah kabag gudang dan manajer 

pembelian. 

 

 
Gambar 4: SOP Pengiriman Barang 
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NB:Pada proses bisnis yang telah dilakukan 

sebelumnya pada pengiriman barang dilakukan secara langsung 

melalui prosedur dimana bagian pengiriman membawa 

checklist barang sesuai SPK (Surat Perintah Kerja) yang akan 

dikirim dan melaporkan kepada staf gudang kemudian staf 

gudang mencocokan checklist barang dengan pesanan yang 

tercatat lalu menyiapkan barang yang diperlukan. Selanjutnya, 

bagian gudang melakukan pencatatan pada sisa stock yang ada 

dengan pengeluaran barang. Berdasarkan hal tersebut terlihat 

bahwa dalam prosedur pengiriman barang tidak terdapat 

masalah yang cukup serius, namun tetap akan dilakukan 

rancangan SOP pada pengiriman barang yang lebih efektif. 

Hanya saja Bagian yang bertanggungjawab dalam pengiriman 

barang ini adalah bagian borongan pengiriman dan staff 

gudang. 

 

 
Gambar 5: SOP Penanganan Keluhan Pelanggan 

NB:Pada proses bisnis yang telah dilakukan 

sebelumnya pada penanganan keluhan sudah berjalan dengan 

baik. Dimana keluhan yang masuk dari pelanggan langsung 

diterima oleh marketing/direktur lalu disampaikan kepada 

kepala bagian logistik yang kemudian kepala bagian logistik 

mengidentifikasi akar masalah dengan melibatkan bagian lain 

seperti bagian gudang yang mengetahui proses terjadinya 

keluar masuk barang, bagian pengiriman yang mengetahui 

proses pengiriman barang hingga sampai ketangan konsumen. 

Tidak dapat menutup kemungkinan untuk melibatkan bagian 

lainnya yang berkaitan dengan komplaian pelanggan. Dengan 

ditemukannya akar masalah yang ada lalu disampaikan kepada 

pimpinan. Selanjutnya pimpinan membuat surat jawaban 

komplain lalu pada bagian terkait melakukan perbaikan sesuai 

rencana di FTKP (Form Tindakan Korektif dan Pencegahan). 

Hal ini dilakukan guna menangani masalah keluhan pelanggan 

dan melakukan pencegahan atas keluhan pelanggan yang 

kemungkinan dapat terjadi berikutnya, apabila tidak segera 

dilakukan penanganan. Bagian yang bertanggung jawab pada 

penanganan keluhan ini adalah marketing/direktur, kabag 

logistik, pimpinan, bagian terkait (bagian yang mendapati 

komplain), maupun bagian lainnya yang berkaitan. 

 

 
Gambar 6: SOP Stock Opname 

NB: Pada proses bisnis yang telah dilakukan sebelumnya pada 

stock opname sudah berjalan dengan baik. Dimana pada stock 

opname akan melakukan pemberhentian pembelian dan 

melakukan pengecekan terhadap gudang atau inventory apakah 

terdapat barang rusak/hilang/lainnya. Jika tidak ada maka akan 

meneruskan penjualan. 

 

IV.KESIMPULAN/RINGKASAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang 

telah diuraikan pada bab sebelumnya dapat diketahui bahwa 

sejauh ini pengadaan barang pada PT. Usman Sinar Bulan tidak 

berdasarkan pada rumus-rumus atau kebijakan standart yang 

menyebabkan seringnya mengalami over stock atau over 

supply. Pada penelitian ini dilakukan peramalan pada 

perencanaan persediaan dengan menggunakan metode linier 

regression, exponential smoothing, quadratic with linier trend, 

dan moving average. 
Perusahaan seharusnya memasukkan komponen biaya 

listrik, transportasi, dan penyusutan gedung dalam perhitungan model 

EOQ. Mengingat pembelian LPG memiliki kecenderungan over 

supply, maka diperlukan SOP guna untuk memperbaiki sistem 

sebelumnya yang bersifat tradisional. 
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